ABSTRAK


Di era globalisasi persaingan bisnis yang semakin ketat, menuntut setiap perusahaan untuk selalu melakukan penyesuaian yang terjadi dan mampu mempertahankan eksistensi perusahaan, dimana eksistensi perusahaan ini, sangat signifikan yang tentunya memiliki kontribusi yang cukup besar dalam upaya mendongkrak pertumbuhan ekonomi seperti sekarang ini tanpa mengabaikan tujuan perusahaan, yaitu memperoleh laba yang maksimal guna menunjang kelangsungan hidup perusahaan. Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan produksi, yang tentunya memerlukan perhatian yang lebih. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang baik. Salah satu kunci yang dapat digunakan dalam melaksanakan perencanaan sekaligus pengendalian biaya produksi adalah anggaran biaya produksi. Anggaran biaya produksi memegang peranan yang penting, dimana  merupakan langkah awal pedoman kegiatan. Maka berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba menganalisis penelitian dengan judul “Peranan Anggaran Biaya Produksi Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung.”


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penyusunan anggaran biaya produksi, untuk mengetahui pengendalian biaya produksi, dan untuk mengetahui peranan anggaran biaya produksi dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi di Perusahaan Daerah Air Minum Bandung. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif analisis, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan keadaan objek yang diteliti berdasarkan fakta yang terdapat dalam perusahaan kemudian data yang diperoleh akan diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori yang dipelajari, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.


Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung, dalam penyusunan anggaran biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung telah disusun secara baik, dimana telah melibatkan peran serta seluruh bagian yang terkait, sebelum ditetapkan mendapatkan pengesahan. Dalam pengendalian biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung telah dilaksanakan secara efektif, dilihat dari semua kegiatan yang telah dilaksanakan dibuat suatu laporan. Dari laporan tersebut perusahaan telah melakukan evaluasi dan analisis penyimpangan, dimana perusahaan telah menetapkan batas tolerasi sebesar 10 %, maka tingkat penyimpangan yang terjadi masih dalam batas wajar, sehingga peranan anggaran biaya produksi dalam menunjang efektivitas pengendalian biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandung dapat dikategorikan sudah baik. 
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